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Abstract 

The purpose of this study is to determine the influence of the SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual) 
learning model assisted by Interactive Video on Problem Solving Ability and Science Learning Outcomes on 
the Material of Magnet Properties class VI SD Inpres Tarailu, Sampaga District, Mamuju Regency, West 
Sulawesi Province. This study used experimental methods. The type of research design used in this study was a 
nonequivalent control group design. The population in this study was all students of class VI elementary 
school cluster 1, Sampaga District, Mamuju Regency with a total of 117 students. Using random sampling 
techniques, the samples in this study were students of SD Inpres Tarailu class VI.A as an experimental class of 
33 students and class VI.B as a control class of 32 students. Data collection uses observation sheets, test 
sheets, and documentation. The results of the data analysis showed the average problem-solving ability of 
students in the experimental class of 87.21. And the average learning outcomes of science using the SAVI 
learning model in the experimental class were 86.82. Meanwhile, the results of the inferential analysis showed 
that the SAVI learning model had a significant effect on problem solving and learning outcomes for class VI of 
SD Inpres Tarailu, Sampaga District, Mamuju Regency, West Sulawesi Province. This is based on the 
multivariate tests table in the manova test obtained the sig value. 0.007<0.05. 

Keywords:  
SAVI Learning Model (Somatic, Auditory, Visual, Intellectual), Problem Solving Ability, Science Learning 

Outcomes. 
 

Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 
Visual, Intelektual) Berbantuan Video Interaktif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah dan Hasil 
Belajar IPA pada Materi Sifat-Sifat Magnet Kelas VI SD Inpres Tarailu Kecamatan Sampaga Kabupaten 
Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. Penelitian ini menggunakan metode  experimental. Jenis desain penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah desain nonequivalent control group design. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VI sekolah dasar gugus 1 Kecamatan Sampaga Kabupaten 
Mamuju dengan jumlah 117 peserta didik. Dengan menggunakan tehnik random sampling maka sampel 
dalam penelitian ini adalah peserta didik SD Inpres Tarailu kelas VI.A sebagai kelas eksperimen berjumlah 
33 peserta didik dan kelas VI.B sebagai kelas kontrol berjumlah 32 peserta didik. Pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi, lembar tes, dan dokumentasi. Hasil analisis data menunjukkan rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas eksperimen 87.21. Dan rata-rata hasil belajar IPA 
dengan menggunakan model pembelajaran SAVI pada kelas eksperimen 86.82. Sedangkan hasil analisis 
inferensial menunjukkan bahwa model pembelajaran SAVI berpengaruh secara signifikan terhadap 
pemecahan masalah dan hasil belajar kelas VI SD Inpres Tarailu Kecamatan Sampaga Kabupaten Mamuju 
Provinsi Sulawesi Barat. Hal ini berdasarkan tabel multivariate tests dalam uji manova diperoleh nilai sig. 
0.007<0.05. 

Kata Kunci:   
Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, Visual, Intelektual), Kemampuan Pemecahan Masalah, Hasil 

Belajar IPA. 
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A. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu 

faktor yang harus dimiliki oleh setiap 
individu. Dengan pendidikan setiap insan 
mampu mengembangkan kreatifitas dan 
potensi yang ada pada dirinya agar mampu 
berinovasi. Dengan SDM (sumber daya 
manusia) yang berkulitas, tentunya mampu 
membangun bangsanya yang lebih maju. 
Olehnya itu, setiap bangsa hendaknya 
memiliki pendidikan yang baik dan 
berkualitas.       

Guru merupakan komponen yang 
sangat penting dalam upaya meningkatkan 
motivasi peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, pendidik 
adalah orang yang memiliki kualifikasi 
akademik dan kompetensi sebagai agen 
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasiona. 
(Mulyasa, 2003:53). 

Kegiatan pembelajaran memerlukan 
aktivitas belajar peserta didik, sebabaktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang penting 
dalam interaksi belajar mengajar. Keaktifan 
siswa dalam proses pembelajaran akan 
menyebabkan interaksi antara guru dan 
peserta didik atau peserta didik dengan 
peserta didikyang lain(Sadirman, 2011: 
93).Berdasarkan hal tersebut, guru 
dihadapkan pada tantangan serta 
kemampuan untuk dapat memecahkan 
masalah agar peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan hasil yang diharapkan. 
Berangkat dari pendapat tersebut, maka 
setiap guru wajib untuk mempersiapkan diri 
untuk meningkatkan kompotensi dan 
kualitasnya sebagai pendidik dan tenaga 
kependidikan agar dapat menerapkan model 
dan media pembelajaran pada setiap 
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran 
adalah memberikan transfer knowledge 
kepada peserta didik dalam memahami 
materi yang akan diajarkan, sehingga 
pembelajaran menjadi lebih sistemastis dan 
terarah (Yamin, 2013).   

IPA adalah ilmu yang membahas 
tentang fakta serta gejala alam (tidak hanya 

verbal tapi juga faktual) sebagai proses 
diwujudkan pembelajaran untuk melatih 
keterampilan proses bagaimana cara produk 
sains ditemukan.Untuk dapat menjelaskan 
kepada peserta didik tentang hal gejala-
gejala alam,guru harus mampu menerapkan 
suatu model dengan berbantuanvideo 
interaktif sehingga materi yang disampaikan 
dapat dengan mudah dicernah dan dipahami 
oleh peserta didik, sehingga proses belajar 
mengajar berjalan efektik. 

Tampaknya pendidikan yang 
diharapkan untuk melahirkan generasi sains 
yang handal tidak sejalan dengan kondisi 
dan realita yang ada. Berdasarkan rata-rata 
skor OECD sebesar 489,survei PISA 2018 
Indonesia di urutan 74 dari 79 negara dalam 
kategori sains dengan rata-rata skor 396. 
Dari hasil tersebut pihak pemangku 
kebijakan menjadi bahan evaluasi tentang 
potret pendidikan di Indonesia. Selain hal 
tersebut, juga didukung hasil pengamatan 
yang dilakukan di SD Inpres Tarailu 
Kecamatan Sampaga Kabupaten Mamuju 
pada tanggal 6 – 7  Maret 2021bahwa 
sebagian guru menyajikan materi 
pembelajaran dengan cara monoton dimana 
pusat informasi hanya ada pada guru. 
Akibatnya kemampuan akademik peserta 
didik tergolong rendah. Terbukti dengan 
data hasil penilaian tengah semester genap 
(PTS) 2021/2022. Yang terdiri dari 2 rombel 
kelas VI, tidak ada yang mendapatkan nilai 
rata-rata (KKM) di atas ≥ 75. Untuk kelas 
VI.A, rata-rata nilai PTS IPA peserta didik 67. 
Sedangkan Untuk kelas VI.B, rata-rata nilai 
PTS IPA peserta didik 66. 

Permasalahan yang lain, guru 
menerangkan pelajaran dengan 
menggunakan metode ceramah artinya pusat 
informasi ada pada guru sehingga peserta 
didik bosan dan tidak bergairah dalam 
belajar. Sehingga materi yang di sampikan 
oleh guru tidak dapat dipahami dengan baik 
karena cara menyajikan yang kurang 
menarik dan membosankan. Selain itu, 
kenyataan di kelas peserta didik sulit 
memecahkan masalah yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran IPA. Hal ini 
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disebabkan guru banyak menyajikan materi 
kepada peserta didik dengan menghafal dan 
tidak mampu menggunakan konsep jika 
menemukan permasalahan di kelas. Karena 
ketidakmampuan menggunakan 
konsep,peserta didik tidak mampu 
merumuskan dan menemukan solusi dari 
setiap permasalahan yang ada. Terlebih jika 
peserta didik diberikan tes atau soal dalam 
bentuk cerita, maka peserta didik tidak 
dapatmenelaah atau memahami tes atau soal 
tersebut, sehingga mereka nampak 
kebingungan dan kesulitan  dalam menjawab 
soal tersebut. Sehingga ada diantara peserta 
didik asal kerja dan fikiran melayang dalam 
menjawab soal tersebut. Hal membuktikan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik dalam menjawab soal sangat 
kurang disebabkan kurang mengerti atau 
memahami terhadap pembelajaran IPA. 

Pemecahan masalah adalah 
kemampuan yang sangat penting bagi 
peserta didik, karena pemecahan masalah 
adalah proses pelajar menemukan kombinasi 
atauran-aturan yang dipelajari lebih dahulu  
yang digunakannya untuk memecahkan 
masalah tidak sekedar menerapkan aturan-
aturan yang diketahui, akan tetapi juga 
menghasilkan pelajaran baru (Nasution. 
2011).  

Kemampuan pemecahan masalah 
dalam pembelajaran IPA merupakan hal 
yang sangat penting, karena menuntut bagi 
peserta didik untuk menemukan konsep 
dalam pembelajaran sesuai dengan tahapan 
pemecahan masalah, dengan mengacu pada 
indikator yang dikemukakan Polya yang 
terdiri dari memahami masalah, menyusun 
rencana penyelesaian, melaksanakan 
rencana penyelesaian, dan memeriksa hasil 
kembali pemecahan masalah (Priansa. 2017). 
Keempat tahanpan tersebut dapat 
diterapkan untuk menyelesaikan soal-soal 
IPA dalam bentuk cerita. 

Adapun penyebab rendahnya 
pemecahan masalah dalam pembelajaran 
IPA itu disebabkan oleh dua faktor yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. Adapun 
faktor internal adalah pola pembelajaran 

masih bersifat konvensional (metode 
ceramah) sehingga peserta didik kurang 
termotivasi dalam proses belajar mengajar. 
Sedangkan faktor eksternalnya adalah 
kurangnya penggunaan media pembelajaran. 

Peranan seorang guru dalam 
mengatasi pemecahan masalah dalam proses 
pembelajaran IPA sangat tergantung dari 
penerapan metode pembelajaran. Karena 
dalam proses belajar mengajar, metode 
pembelajaran ada indikator yang ingin 
dicapai sehingga peserta didik bergairah dan 
semangat dalam menerima materi. 
Sebaliknya, jika penerapan metode yang 
kurang tepat dalam pembelajaran IPA masih 
menekankan pada metode ceramah dan 
penugasan yang bersifat monoton maka 
peserta didik kurang bergairah dan 
bersemangat serta tidak tertarik dalam 
menerima materi pelajaran.  

Dalam mengatasi kejenuhan dan 
kurang ketertarikan peserta didik dalam 
mengikuti proses belajar mengajar adalah 
merubah konsep atau metode dalam 
mengajar. Salah satunya adalah dengan 
menerapkan model-model pembelajaran 
dengan berbantuan video pembelajaran yang 
mampu menumbuhkan keaktifan dan 
semangat belajar peserta didik. Salah satu 
model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar peserta didik 
adalah model pembelajaran SAVI 
berbantuan video interaktif. 

Penerapan model pembelajaran 
SAVIdalam pembelajaran IPA dapat 
diterapkan untuk menumbuhkan semangat 
dan gairah peserta didik terlebih kalau 
disandingkan dengan video interaktif untuk 
membantu memahami secara faktual  karena 
pada dasarnya anak suka dengan hal yang 
bersifat audio visual. Menurut Cheppy 
(2007), media video adalah media yang 
menyajikan audio dan visual yang berisi 
pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi 
pembelajaran konsep, prinsip, prinsip, 
prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk 
membantu pemahaman terhadap suatu  
materi pembelajaran. 
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B. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penelitian kuasy 
eksperimendengan tujuan untuk mengetahui 
pengaruh model pembelajaran SAVI 
berbantuan video interaktif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil 
belajar IPA peserta didik kelas VI SD Inpres 
Tarailu. 
Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Inpres Tarailu Kecamatan Sampaga 
Kabupaten Mamuju Provinsi Sulawesi Barat. 
Penelitian ini membutuhkan waktu selama 3 
bulan, berikut ini penulis akan menguraikan 
waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini; 
(1) Pengurusan izin Penelitian 28 – 30Maret 
2022, (2) Pengumpulan data 4 Aprils/d 
30April 2022, (3) Pembuatan laporan 
penelitian 1 Juni2022 s/d 19 Juni 2022. 
Teknik pengumpulan data 

Tehnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tehnik tes dan 
observasi. Berikut ini prosedur dalam 
penelitian ini: 
1. Tes kemampuan pemecahan masalah 

IPA,tes kemampuan pemecahan masalah 
IPA digunakan untuk mengukur 
kemampuan peserta didik dalam 
memecahkan masalah IPA yang 
diberikan selama 2 kali, yaitu pada saat 
pretest dan posttest dalam bentuk soal 
uraian (essay) sebanyak 5 nomor. 

2. Tes Hasil belajar IPA, Tes Hasil belajar 
IPA digunakan untuk mengukur hasil 
belajar IPA peserta didik sebelum dan 
setelah diberikan suatu perlakuandengan 
memberikan soal pilihan ganda sebanyak 
20 butir pertanyaan untuk mengetahui 
tingkat penguasaan peserta didik 
terhadap materi yang disampaikan oleh 
guru. 

3. Lembar observasi keterlaksanaan model 
pembelajaran SAVI berbantuan video 
interaktif digunakan untuk melihat 
bagaimana keterlaksanaan model 

pembelajaran SAVI berbantuan video 
interaktif. 
 

Teknik analisis data 
Analisis Deskriptif 

Analisis data statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul yaitu:  
Tes Kemampuan Pemecahan Masalah  

Hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah dianalisis secara deskriprif. 
Pengkategorian pertama dibagi ke dalam  
kategori yaitu terdiri dari nilai rata-rata 
(mean), standar deviasi, nilai tertinggi 
(maksimum), dan nilai terendah (minimum) 
dengan menggunakan bantuan program 
terdiri dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, nilai tertinggi (maksimum), nilai 
terendah (minimum).  

Tes Hasil Belajar IPA 
Hasil tes hasil belajar IPA dianalisis 

secara deskriprif. Pengkategorian pertama 
dibagi ke dalam  kategori yaitu terdiri dari 
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
tertinggi (maksimum), dan nilai terendah 
(minimum) dengan menggunakan bantuan 
program terdiri dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, nilai tertinggi (maksimum), 
nilai terendah (minimum).  

Pengolahan Data Lembar Observasi  
Lembar observasi keterlaksanaan 

model pembelajaran SAVI berbantuan video 
interaktif dianalisis secara deskriptif. Data 
ini diperoleh dari hasil observasi yang 
dilakukan oleh observeryaitu seorang guru 
dan 2 orang teman sejawat peneliti untuk 
melihat kesesuaian antara sintaks yang 
terdapat pada model pembelajaran 
SAVIberbantuan video interaktif dengan 
keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh peneliti. Keterlaksanaan setiap item 
observasi dinilai dengan mencentang atau 

menceklis (✓) kategori pilihan skor 4 
(Sangat Sesuai), skor 3 (Sesui), skor 2 (Tidak 
Sesuai), atau skor 1 (Sangat Tidak Sesuai). 
Keterlaksanaan pembelajaran yang dinilai 
oleh observer dianalisis dengan mengunakan 
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rumus persentase. 
1. Analisis Inferensial 

Sebelum melakukan pengujian 
hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu: 
1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data terdistribusi normal 
atau tidak. Analisis data normalitas 
menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov 
z denganbantuan program SPSS. Dasar 
pengambilan keputusan diuraikan sebagai 
berikut: 

a) Nilai Sig. > 0,05 maka data 
berdistribusi normal 

b) Nilai Sig. < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi normal 

2) Uji Homogenitas 
Uji homoginitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data homogen atau 
tidak. Analisis menggunakan levene’stest for 
eguality variansces pada SPSS. Dasar 
pengambilan keputusan diuraikan sebagai 
berikut: 
a) Nilai Sig. > 0,05 maka data homogen 
b) Nilai Sig. < 0,05 maka data tidak 

homogen 
3) Uji Homogenitas Matrix Varian-

Konvarian / Box M 
Uji box-M dilakukan  untuk menguji 

apakah data pada kedua variabel terikat 
memiliki matrix varian – kovarian yang sama 
terhadap variabel bebas. Dasar pengambilan 
keputusan diuraikan sebagai berikut: 

a) NilaiSig. > 0,05 maka kedua 
variabel terikat memiliki matrix 
varian – kovarian yang sama. 

b) NilaiSig. < 0,05 maka kedua 
variabel terikat memiliki matrix 
varian – kovarian yang tidak sama. 

4) Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas untuk manova 

digunakan untuk menguji apakah kedua 
variabel terikat linier atau tidak. Pengujian 
menggunakan program SPSS dengan analyze 
correlate bivariate. Dasar pengambilan 
keputusan diuraikan sebagai berikut. Jika 
nilai pearson corelation < 0,8 maka 
dilanjutkan ke uji hipotesis. 
5) Uji Hipotesis 

Tehnik analisis data untuk menguji 
hipotesis penelitian ini menggunakan 
Manova (Multivariate Analysist of Variance). 
Untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran SAVI video interaktif secara 
semultan dilakukan dengan analisis Manova 
mengunakan program SPSS. Dasar 
pengambilan keputusan diuraikan sebagai 
berikut: 

a) Nilai Sign. < 0, 05 maka H0 ditolak 
dan Ha diterima 

b) NilaiSign. > 0, 05 maka H0 
diterima dan Ha ditolak 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kemampuan Pemecahan 
Masalah  
Kemampuan Pemecahan Masalah Pre Test 

Berikut ini disajikan dalam bentuk 
tabel mengenai gambaran awal kemampuan 
pemecahan masalah pre test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 

 
Tabel 1. Statistik skor kemampuan pemecahan masalah post test 

Statistik 
Nilai 

Kelas Eksperimen (Model 
SAVI) 

Kelas Kontrol (Model 
Konvensional) 

Mean 87.21 82.48 
Median 88.00 83.00 
Mode 83 79a 

Std. Deviation 7.369 7.146 
Variance 54.297 51.070 

Range 29 25 
Minimum 71 71 



Nur Akbar1*, Syarifuddin Kune2, Evi Ristiana3
 | 1411 

p- ISSN 2528-2921 e- ISSN 2548-8589 | 

Statistik 
Nilai 

Kelas Eksperimen (Model 
SAVI) 

Kelas Kontrol (Model 
Konvensional) 

Maximum 100 96 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat 

dinyatakan bahwa skor rata-rata 
kemampuan pemecahan masalah pre test 
kelas eksperimen dari 33 peserta didik 
sebesar mean (62.91), median (63.00), mode 
(63), std. Deviation (8.129), variance (66.085), 
range (29), minimum (46), maximum (75). 
Sedangkan skor rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah pre test kelas kontrol 
dari 33 peserta didik sebesar mean (61.52), 
median (63.00), mode (63), std. Deviation 

(8.039), variance (64.633), range (29), 
minimum (46), maximum (75). Dari hasil 
tersebut dapat diperoleh data awal 
kemampuan pemecahan masalah kelas 
eksperimen dan kelas kontrol ada perbedaan 
tapi sangat kecil sehingga memungkinkan 
untuk kedua kelas dapat diujikan kembali 
kemampuan pemecahan masalah agar hasil 
yang diperoleh perbedaannya lebih besar 
setelah eksperimen. 
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Diagram 1. Rata-rata Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah  

 
Hasil Belajar IPA Post Test 

Berikut ini disajikan dalam bentuk 
tabel mengenai gambaran hasil belajar IPA 
post test kelas eksperimen dengan 

menerapkan model pembelajaran SAVI dan 
kelas kontrol dengan menerapkan model 
konvensional: 

 
Tabel 2. Statistik skor hasil belajar IPA post test 

Statistik 
Nilai 

Kelas Eksperimen (Model 
SAVI) 

Kelas Kontrol (Model 
Konvensional) 

Mean 86.82 80.76 
Median 85.00 80.00 
Mode 85 80 

Std. Deviation 7.269 7.718 
Variance 52.841 59.564 

Range 25 30 
Minimum 75 65 
Maximum 100 95 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dinyatakan bahwa 
skor rata-rata hasil belajar IPA post test kelas 
eksperimen dengan menggunakan model 
SAVI dari 33 peserta didik sebesar (86,82), 
Median (85,00), Mode (85), Std. Deviation 
(7,269), Variance (52,841), Range (25), 
Minimum (75), Maximum (100). Sedangkan 
skor rata-rata hasil belajar IPA post test kelas 
kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional sebesar (80,76) 
Median (80,00), Mode (80), Std. Deviation 

(7,718), Variance (59,564), Range (30), 
Minimum (65), Maximum (95). Dari hasil 
tersebut dapat diperoleh bahwa hasil belajar 
IPA kelas eksperimen dengan menerapkan 
model pembelajaran SAVI dan kelas kontrol 
dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional  jauh berbeda. Ini artinya 
model pembelajaran SAVI memiliki hasil 
belajar IPA yang lebih baik dari pada model 
pembelajaran konvensional. 
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Diagram 2. Rata-rata Posttest Hasil Belajar  

 
Pada pembahasan pertama ini penulis 

membahas mengenai pelaksanaan 
pembelajaran model pembelajaran SAVI dan 
model pembelajaran konvensional. 

Saat penerapan model pembelajaran 
SAVI sebagai kelas eksperimen, peserta didik 
sedikit  kaget dan kaku karena banyaknya 
kegiatan yang dilakukan dalam proses 
pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan 
karena mereka tidak pernah melakukan 
kegiatan belajar seperti ini dalam proses 
pembelajaran yang menggunakan model 
SAVI. Biasanya mereka dalam kegiatan guru 
sebagai pusat informasi dan mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru di kelas, ini 
sebut model pembelajaran secara 
konvensional. 

Pembelajaran SAVI mendorong 
peserta didik untuk melakukan aktifitas 
pembelajaran dengan menggunakan aktivitas 
belajar dengan melakukan gerakan melalui 
pendengaran, penglihatan, dan inteletual 
seperti menyimak, berbicara, menanggapi, 

mengamati, menggambarkan, membaca, dan 
kemampuan berfikir serta memecahkan 
masalah. 

 Aktifitas guru dalam pembelajaran 
model SAVI adalah memunculkan perasaan 
positif dan menempatkan peserta didik 
dalam situasi yang optimal, memberikan 
motivasi dan dorongan, penampilan video 
interaktif dan penjelasan materi, melakukan 
aktifitas mengerjakan tugas, melakukan 
aktifitas presentasi hasil kerja kelompok, dan 
guru memberikan penguatan tentang materi 
dan hasil diskusi yang telah dipresentasikan. 
Sedangkan aktifitas peserta didik dalam 
model pembelajaran SAVI peserta didik 
membaca atau menggali informasi dari 
materi yang akan dipelajari, mengamati 
video interaktif yang ditampilkan oleh guru 
tentang materi yang akan dipelajari, 
mendengarkan penjelasan materi, 
membentuk kelompok untuk berdiskusi dan 
berbagi peran dalam kelompok cara bertanya 
dan menjawab ke kelompok lain atau 
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sebaliknya, mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelompok lain. 

Model pembelajaran konvensional 
yang diterapkan di kelas kontrol terlihat 
bahwa peserta didik kurang aktif. Peserta 
didik cenderung tidak aktif bertanya ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini 
menyebabkan peserta didik kurang terasah 
kemampuannya dalam memahami materi 
pelajaran. Aktifitas guru dalam model 
pembelajaran konvensional adalah guru 
sebagai pusat informasi, guru memberikan 
penekanan pada peserta didik untuk 
menghafal materi yang telah dijelaskan, 
interaksi di antara peserta didik kurang, dan 
guru sering tidak memperhatikan proses 
kelompok yang terjadi dalam kelompok-
kelompok belajar. 

Pada pembehasan yang kedua ini, 
untuk mengetahui  kemampuan pemecahan 
masalah dan hasil belajar IPA pada materi 
sifat-sifat magnet kelas VI SD Inpres Tarailu 
Kecamatan Sampaga Kabupaten Mamuju 
Provinsi Sulawesi Barat yang mengikuti 
model pembelajaran SAVI dengan bantuan 
video interakti dengan yang mengikuti 
model pembelajaran secara konvensional. 
Sebelum dilakukannya penelitian terlebih 
dahulu peneiti melakukan validasi 
instrument hingga dinyatakan valid dan 
kemudian diberikan pre-test, perlakuan dan 
terakhir posttest. Data yang diperoleh 
darihasil pretest dan posttest selanjutnya 
dianalisis dengan uji statistik deskriptif dan 
infrensial. Pengujian hipotesis penelitian 
menggunakan uji manova, namun 
sebelumnya harus memenuhi uji prasyarat 
yaitu: uji normalitas dan uji homogenitas, Uji 
Homogenitas matrix varian-kovarian/ Box 
M, dan uji multikolinieritas. Berikut ini akan 
dibahas mengenai hasil pengujian hipotesi 
penelitian: 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah. 

Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan nilai signifikansi adalah 0,010 
<0,05, yang artinya ada pengaruh model 
pembelajaran SAVI  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah IPA pada peserta didik 

kelas VI SD Inpres Tarailu Kecamatan 
Sampaga Kabupaten Mamuju. Pada kelas 
eksperimen nilai rata-rata kemampuan 
pemecahan masalah (post test) mencapai 
87,21 dan pada kelas kontrol nilai rata- rata 
kemampuan pemecahan masalah peserta 
didik  mencapai 82,48. Dari hasil analisis 
data tersebut diketahui bahwa bahwa nilai 
rata kemampuan pemecahan masalah (Post 
Test) pada kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Ini artinya kelas 
eksperimen memiliki kemampuan 
pemecahan masalah yang lebih baik 
daripada kelas kontrol. 

 Berdasarkan pembahasan diatas 
model pembelajaran SAVI  mempunyai 
signifikansi pengaruh yang lebih baik 
daripada model pembelajaran secara 
konvensional terhadap kemampuan 
pemecahan masalah IPA pada peserta didik 
kelas VI SD Inpres Tarailu Kecamatan 
Sampaga Kabupaten Mamuju. 

 
2. Hasil Belajar IPA 

Berdasarkan Hasil analisis 
menunjukkan nilai signifikansi adalah 
0,010<0,05,yangartinya Ada pengaruh model 
pembelajaran SAVI  terhadap hasil belajar 
IPA siswa kelas VI SD Inpres Tarailu 
Kecamatan Sampaga Kabupaten Mamuju. 
Pada kelas eksperimen nilai rata-rata hasil 
belajar IPA (post test) mencapai 86,82 dan 
pada kelas kontrol nilai rata- rata hasil 
belajar IPA peserta didik  mencapai 80,76. 
Dari hasil analisis data tersebut diketahui 
bahwa bahwa nilai rata hasil belajar IPA 
(post test) pada kelas eksperimen lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. Ini artinya 
kelas eksperimen memilikihasil 
belajarIPAyanglebihbaikdaripadakelaskontro
l. 

Berdasarkan pembahasan diatas model 
pembelajaran SAVI  mempunyai signifikansi 
pengaruh yang lebih baik daripada model 
pembelajaran secara konvensional terhadap 
hasil belajar IPA peserta didik kelas VI SD 
Inpres Tarailu Kecamatan Sampaga 
Kabupaten Mamuju. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah 
dan Hasil Belajar IPA Secara 
Simultan 

Pada pembahasan kali ini, untuk 
mengetahui pengaruh secara simultan 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil 
belajar IPA pada peserta didik kelas VI SD 
Inpres Tarailu Kecamatan Sampaga 
Kabupaten Mamuju yang mengikuti model 
pembelajaran SAVI dan yang mengikuti 
model pembelajaran secara konvensional. 

Pada tabel tersebut terdapat uji 
statistik yakni pillai’s trace, wilks’ Lambda, 
Hotelling Trace, Roy’s Larget Root pada 
kolom kelas.  Didapat nilai signifikannya 
0,007, dimana 0,007< 0,05 sesuai kriteria 
bahwa H0 ditolak dan Ha diterima,Maka 
Ada pengaruh secara simultan terhadap 
pemecahan masalah dan hasil belajar IPA 
kelas VI SD Inpres Tarailu Kecamatan 
Sampaga Kabupaten Mamuju dengan yang 
mengikuti model pembelajaran SAVI dan 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional.  

Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa adanya perbedaan secara simultan 
antara model pembelajaran SAVI dengan 
model pembelajaran konvensional terhadap 
kemampuan pemecahan masalah dan hasil 
belajar IPA siswa kelas VI SD Inpres Tarailu 
Kecamatan Sampaga Kabupaten Mamuju  
dikarenakan karena pembelajaran SAVI 
senantiasa mendorong peserta didik untuk 
terlibat secara aktif dalam proses 
pembelajaran.  
 
D. KESIMPULAN 
1.  Berdasarkan table hasil uji hipotesis 

1diperoleh nilai Sig. 0,010 <0,05 dan juga 
terlihat dari rata-rata  kemampuan 
pemecahan masalah model 
pembelajaran SAVI  adalah 87.21 dan 
model pembelajaran Konvensional 
82.48. Hal ini ada perbedaan terhadap 
pemecahan masalah masalah peserta 
didik antara kelas eksperimen dengan 
menggunakan model pembelajaran 
SAVI dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini berarti ada 
pengaruh model pembelajaran SAVI 
berbantuan video interaktif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah IPA 
pada peserta didik kelas VI SD Inpres 
Tarailu Kecamatan Sampaga Kabupaten 
Mamuju. 

2. Berdasarkan table hasil uji hipotesis 2 
diperoleh nilai Sig. 0,010 <0,05 dan juga 
terlihat dari rata-rata  hasil belajar IPA 
dengan menggunakan model 
pembelajaran SAVI  adalah 86.82 dan 
model pembelajaran Konvensional 
80.76. Hal ini ada perbedaan hasil 
belajar IPA peserta didik antara kelas 
eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran SAVI dengan kelas 
kontrol dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini 
berarti ada pengaruh model 
pembelajaran SAVIberbantuan video 
interaktif terhadap hasil belajar IPA 
peserta didik kelas VI SD Inpres Tarailu 
Kecamatan Sampaga Kabupaten 
Mamuju. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan 
terhadap pemecahan masalah dan hasil 
belajar IPA peserta didik antara kelas 
eksperimen yang menggunakan model 
pembelajaran SAVI dan kelas kontrol 
yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini berdasarkan tabel 
uji statistik yakni pillai’s trace, wilks’ 
Lambda, Hotelling Trace, Roy’s Larget 
Root diperoleh nilai signifikan 0,007 
<0,05.  
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